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Abstract

This study discusses the reconstruction of the concept of a humanistic education model
in the context of the Palestinian genocide. This conflict has had far-reaching impacts on
humanistic education and development. The purpose of this study is to explore research
trends related to humanistic education, analyze the contributions of productive
researchers, and identify renewable issues based on a bibliometric review of 2019-2023
publications. This study uses bibliometric methods with data from 1,000 articles
analyzed using the Publish or Perish and VOSViewer applications. The results showed
a significant increase in the number of publications on humanistic education and
Palestinian genocide, with a peak in 2022 (274 articles). Most publications are e-
journals (970 articles), reflecting their global accessibility and relevance. Prolific
researchers such as Ruslan Abdul Gani and Ahmad Zain Sarnoto made important
contributions to this topic. Relevant new issues include freedom, human potential, and
educational infrastructure. The conclusion of this study emphasizes the importance of
humanistic education for trauma recovery, peace promotion, and strengthening cultural
identity in Palestine specifically and generally in educational institutions in Indonesia.
The limitation of this study lies in the limited use of databases. Recommendations for
future research are to expand the use of international databases to enrich the analysis.
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Abstrak

Penelitian ini membahas rekonstruksi model pendidikan humanistik dalam konteks
genosida Palestina, sebuah konflik yang berdampak luas pada pendidikan dan
perkembangan humanistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi tren
penelitian terkait pendidikan humanistik, menganalisis kontribusi peneliti produktif, dan
mengidentifikasi isu-isu terbarukan berdasarkan tinjauan bibliometrik publikasi 2019-
2023. Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik dengan data dari 1.000 artikel
yang dianalisis menggunakan aplikasi Publish or Perish dan VOSViewer. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi tentang
pendidikan humanistik dan genosida Palestina, dengan puncaknya pada tahun 2022 (274
artikel). Sebagian besar publikasi berupa e-journal (970 artikel), mencerminkan
aksesibilitas dan relevansi globalnya. Peneliti produktif seperti Ruslan Abdul Gani dan
Ahmad Zain Sarnoto memberikan kontribusi penting pada topik ini. Isu-isu baru yang
relevan meliputi kebebasan, potensi manusia, dan infrastruktur pendidikan. Kesimpulan
penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan humanistik untuk pemulihan trauma,
promosi perdamaian, dan penguatan identitas budaya di Palestina secara khusus dan
umumnya pada lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. Keterbatasan penelitian ini
terletak pada penggunaan database yang terbatas. Rekomendasi bagi penelitian
mendatang adalah memperluas penggunaan database internasional untuk memperkaya
analisis.

Kata Kunci: rekonstruksi konsep; pendidikan humanistik; bibliometrik; genosida
palestina;

PENDAHULUAN

Hakikatnya, setiap negara memiliki konflik dengan beberapa negara tetangga,
sehingga memunculkan peperangan. Peperangan terjadi bisa karena konflik budaya,
bahasa, ekonomi atau kawasan semisal antara negara Palestina dan Israel. Terjadinya
perang antara Palestina dan Israel menjadi sorotan Internasional, hal ini karena
penjajahan kaum zionis Israel kepada masyarakat Palestina.

Konflik Israel-Palestina bermula pada akhir abad ke-19 dengan munculnya
gerakan Zionisme yang mengusulkan tanah air bagi Yahudi di Palestina. Pada 1917,
Deklarasi Balfour menegaskan dukungan Inggris terhadap pembentukan "national
home" bagi Yahudi. Setelah Perang Dunia I, Inggris menguasai Palestina dan membuka
jalan bagi imigrasi Yahudi, meningkatkan ketegangan dengan komunitas Arab. Pada
1947, Resolusi PBB No. 181 membagi Palestina menjadi dua negara, tetapi penolakan
dari pihak Arab memicu Perang Arab-Israel 1948, yang berakhir dengan kemenangan
Israel dan eksodus besar-besaran warga Palestina. Perang Enam Hari 1967 semakin
memperumit konflik dengan pendudukan Israel atas Tepi Barat, Jalur Gaza, dan
Yerusalem Timur. Upaya damai seperti Kesepakatan Oslo 1993 terus dilakukan, tetapi
konflik tetap berlanjut hingga kini (Ben Labidi, 2024; Ben-Dror & Flamer, 2024,
Brockhill & Cordell, 2019; Crookston, 2017; Goodman, 2017; Mikel Arieli, 2020;
Qafisheh, 2018). Dari perspektif pendidikan, penjajahan Israel terhadap Palestina
berdampak serius pada sistem pendidikan. Infrastruktur sekolah banyak yang hancur,
sistem pendidikan terganggu, dan siswa serta guru mengalami trauma psikologis. Akses
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pendidikan dasar hingga tinggi menjadi terbatas, kurikulum dipengaruhi oleh situasi
konflik, serta masa depan pendidikan di Palestina semakin sulit dan terancam
terbengkalai. Ketidakstabilan ini memperburuk kondisi sosial dan ekonomi Palestina,
menciptakan tantangan besar bagi generasi muda untuk mendapatkan pendidikan yang
layak dan membangun masa depan yang lebih baik (Eliandy et al., 2023; Ilham, 2020;
Muchsin, 2015; Ramandita & Ridwan, 2024; Safitri & Khotimah, 2024).

Upaya untuk memberangus kehidupan manusia di muka bumi yang lebih
dikenal dengan genosida tentu sangat berdampak buruk, di samping mempengaruhi
pada bidang pendidikan, genosida tersebut sangat berpengaruh pula pada perkembangan
humanistik. Dampak-dampak tindakan genosida yang berpengaruh pada perkembangan
humanistik antara lain: trauma psikologis dan kehilangan rasa kemanusiaan, upaya
penghancuran identitas budaya, krisis etika dan moral, penghambatan pada pendidikan
humanistik, dan terjalnya pada upaya rekonsiliasi serta perdamaian (Altanian, 2021;
Bunyard, 2021; Curtis et al., 2019; Semerdjian, 2024; Silver, 2024).

Berdasar situasi tersebut, diperlukannya satu upaya penyadaran diri bagi
berbagai pihak mengenai pentingnya arti kemanusiaan. Usaha memahami kemanusiaan
tersebut dapat terwujudkan melalui pendidikan berbasis kemanusiaan/pendidikan
humanistik. Beberapa ahli mengemukakan pandangannya mengenai pendidikan
humanistik tersebut, pertama sebut saja menurut Carl Rogers bahwa pendidikan
humanistik adalah proses yang berpusat pada murid dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pertumbuhan pribadi, kebebasan berpekspresi serta eksplorasi
diri, kedua menurut Arthur Combs dimana pendidikan humanistik adalah proses yang
membantu individu memahami diri sendiri dan mengembangkan potensi mereka secara
maksimal, ketiga menurut David Colb bahwa pendidikan humanistik berfokus pada
pembelajaran melalui pengalaman, sedangkan keempat menurut Jurgen Habermas
bahwa pendidikan humanistik adalah sarana untuk membangun kemampuan
komunikasi, berpikir Kkritis, dan emansipasi individu dari tekanan (Aloni, 2013; Provost
& Kohnen, 2022; Regmi, 2017; Shepherd, 2024). Pendidikan humanistik memiliki
keterhubungan dengan situasi pada konflik-konflik yang terjadi, utamanya pada konflik
antara Israel-Palestina dimana relevansi pendidikan humanistik tersebut antara lain: (1)
pemulihan martabat manusia, (2), penyadaran terhadap kesadaran kritis, (3) sarana
promosi untuk perdamaian dan rekonsiliasi, (4) pencegahan konflik di masa depan, (5)
penanganan trauma dan pemulihan psikososial, dan (6) sarana mempertahankan
identitas dan budaya (Behr et al., 2020; Nanayakkara, 2016; Schwarz-Franco, 2016).

Melihat pentingnya isu mengenai konflik antara Israel-Palestina yang menjadi
sorotan dunia berbagai pihak turut serta untuk merumuskan solusi-solusi yang
memungkinkan terjadinya penyelesaian masalah ketegangan di antara keduanya.
Dimana dari tinjauan literatur terdahulu terdapat beberapa upaya dari banyak kalangan
untuk mengatasi, dua di antaranya pertama yaitu dari Wiryanto & Garin (2022) yang
menyimpulkan bahwa prinsip pendidikan humanistik gagasan Ki Hajar Dewantara
relevan dan diterapkan dalam kurikulum merdeka belajar melalui berbagai kebijakan
yang mendorong kemerdekaan berpikir dan pengembangan kreativitas murid sesuai
dengan potensi mereka. Kedua, Fajar Matahati, dkk (2023) membahas bahwa realita
genosida di Gaza Palestina pada tahun 2023 memiliki implikasi terhadap masyarakat
termasuk pada aspek pendidikan dimana terjadinya kerusakan infrastruktur pendidikan
sebesar 90% sarana pendidikan sekolah di Gaza mengalami kerusakan, sebanyak
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718ribu siswa terkena dampak, kehilangan jiwa, terganggunya proses belajar mengajar,
krisis pendidikan tinggi, dan kehilangan kesempatan pendidikan.

Pada konteks pendidikan di Indonesia, pelaksanaan pendidikan humanistik
diterapkan melalui proses pembelajaran salah satunya ialah pada pembelajaran PAI
yang bertujuan untuk mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah dengan
memperlakukan sesamanya secara manusia seperti sikap saling menghargai,
menghargai pendapat dan tolong menolong saat membutuhkan (Damayanti et al., 2022).
Contoh lainnya dari konsep pendidikan humanistik yang diterapkan pada pendidikan di
Indonesia ialah pemberlakuannya kurikulum merdeka belajar yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik guna mengembangkan ragam potensi yang dimiliki
baik bahasa, seni, matematis, bernalar dan berbahasa, maupun lainnya dengan tidak
memaksanya (Noviani et al., 2017). Selain itu, bentuk konkrit lainnya dari konsep
pendidikan humanistik dalam pendidikan Indonesia ialah melalui pembelajaran
berdiferensiasi dan pembelajaran berbasis multikultural (Masamah & Zamhari, 2016;
Prasetyo & Suciptaningsih, 2022).

Dari dua tinjauan literatur terdahulu maka penelitian ini mengisi kesenjangan di
antara publikasi-publikasi sebelumnya dimana masih minimnya Kkajian berbasis
bibliometrik tentang pendidikan humanistik dalam konteks palestina. Selain itu,
dibutuhkannya rekonstruksi model pendidikan yang lebih kontekstual. Adapun ruang
lingkup penelitian meliputi analisis bibliometrik yang terjadi pada periode 2019-2023
dengan fokus pada literatur mengenai Palestina. Kepentingan penelitian ini adalah
memberikan kontribusi akademik dalam menjawab tantangan global serta relevansi
praktis maupun konseptual untuk memperkuat sistem pendidikan di daerah konflik dan
lembaga pendidikan pada umumnya.

Berdasarkan pendahuluan pada episode-episode sebelumnya, maka rumusan
masalah pada penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana perkembangan penelitian
mengenai isu pendidikan humanistik dan genosida palestina yang meliputi tren
publikasi, sumber penelitian, para peneliti produktif yang menghasilkan publikasi isu
pendidikan humanistik dan genosida Palestina, dan isu-isu terbarukan mengenai
pendidikan humanistik dan genosida Palestina di masa depan, serta (2) Bagaimana
merekonstruksi konsep model pendidikan humanistik dari isu-isu penelitian publikasi
terbarukan seputar Palestina. Sedangkan tujuan dan harapan dari penelitian ini ialah
menghasilkan konsep model pendidikan humanistik yang relevan dan kontekstual
sehingga dapat aplikatif diterapkan pada lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia,
serta memberikan rekomendasi pengembangan model pendidikan humanistik lebih
lanjut berbasis kajian literatur dari isu genosida Palestina.

METODE

Penelitian yang dilakukan berdesain kuantitaf, yaitu penelitian yang berfokus
pada pengumpulan dan analisis data numerik mengidentifikasikan pola, hubungan, atau
fenomena tertentu sehingga data diperoleh melalui suatu pengukuran yang dapat
dihitung secara statistik (Castillo & Babb, 2024; Foster, 2024; Strunk & Shelton, 2024).
Adapun secara spesifik, metode yang dipergunakan pada penelitian ini vyaitu
bibliometrik riset. Bibliometrik riset adalah metode yang digunakan untuk mengukur
serta menganalisis literatur atau publikasi ilmiah pada suatu bidang tertentu, termasuk
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pada bidang pendidikan, pendidikan Islam, dan pendidikan umum lainnya (Ali et al.,
2024; Anhar Syi et al., 2024; Hamdi et al., 2024; Huda & Syahidin, 2024).

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 dengan
perbantuan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP) versi 8.17 dan VOSViewer
versi 1.6.20. Sumber data berasal dari database Crosreff pada aplikasi PoP dengan
memasukkan kata kunci yaitu pendidikan humanistik dan genosida Palestina dari
rentang publikasi tahun 2019-2023. Keterpilihan penggunaan aplikasi dan database
tersebut dikarenakan memungkinkan untuk penelaahan kategori jurnal, kemudahan
akses, dan dapat digunakan secara gratis. Proses pengambilan data pada penelitian ini
melalui perbantuan aplikasi tersebut dapat terlihat sebagai berikut:
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Gambar 1: Hasil Penelusuran Metadata Database dari Crosreff melalui Aplikasi PoP
Versi 8.12

Berdasarkan hasil penelusuran diperoleh dalam bentuk publikasi artikel
sebanyak 1000 publikasi yang selanjutnya disimpan menggunakan format RIS. Data
publikasi yang ditampilkan memuat informasi mengenai topik dalam lingkup
pendidikan humanistik dan genosida Palestina, penulis, asal penulis, produktivitas, serta
penerbit/sumber terbitan. Pada tahapan berikutnya data dianalisis dengan dua model
yaitu: (1) pemetaan perkembangan publikasi penelitian mengenai pendidikan
humanistik dan genosida Palestina, sumber publikasi, peneliti produktif dan isu-isu
terbarukan mengenai topik yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi VosViewer
versi 1.6.20. data-data yang telah terkumpul divalidasi melalui penyeleksian artikel
yang sesuai dengan topik kajian dan juga tahun terbit berurut, dan (2) diuraikan lebih
lanjut secara deskriptif/analisis deskripsi kualitatif yaitu penguraian dengan
menggunakan  kata-kata/kalimat.  Penggunaan  analisis  deskripsi  kualitatif
memungkinkan untuk mengeskplorasi secara mendalam, mengaitkan antara hubungan
variabel, dan intrepretasi (Baffoe-Djan & Smith, 2019; Kemp et al., 2017; Nassaji,
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Penelitian dengan Isu Pendidikan Humanistik dan Genosida
Palestina (2019-2023)
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Berdasar hasil analisis terhadap 1000 artikel yang ditunjukkan melalui database
Crosreff bahwa untuk penelitian mengenai pendidikan humanistik dan genosida
Palestina dengan rentang publikasi dari tahun 2019 sampai dengan 2023 terrlihat dari
tahun ke tahun mengalami jumlah yang signifikan meningkat. Dimulai pada tahun
2019 menghasilkan sebanyak 124 publikasi, tahun 2020 sebanyak 164 publikasi, tahun
2021 sebanyak 169, memasuki tahun 2022 menjadi puncak publikasinya berjumlah 274
publikasi, dan sedikit menurun di tahun 2023 menjadi 269 publikasi namun masih pada
taraf 200an. Hal demikian dapat secara detail terlihat pada grafik di bawah ini:

Publikasi Penelitian dengan Topik/Isu Pendidikan
Humanistik & Genosida Palestina

300
200

100

2019 2020 2021 2022 2023

Publikasi Penelitian dengan Topik/Isu Pendidikan Humanistik & Genosida
Palestina

Gambar 2: Perkembangan Penelitian dengan Isu Pendidikan Humanistik dan
Genosida Palestina (2019-2023)

Dari temuan penelitian mengenai publikasi dengan rentang 2019 sampai 2023
tersebut isu mengenai pendidikan humanistik dan genosida Palestina menjadi topik
yang banyak dikaji dan digali hal demikian menyiratkan karena pendidikan humanistik
sebagai alat pemulihan pasca konflik (Chavez-Miguel et al., 2022; Deuchar, 2024;
Tamayo Gomez, 2022), selain itu, pendidikan humanistik studi kasus atas genosida
Palestina menjadi sarana perlawanan terhadap perbuatan dan sikap dehumanisasi (Kahn,
2017; Ramugondo, 2024), dan sebagai alat untuk rekonstruksi sosial (Koomen, 2020;
Ku, 2016).

Peningkatan tren penelitian dengan topik isu genosida Palestina kian meningkat
dikarenakan konflik yang berkepanjangan terjadi merupakan tindakan ke sewenang-
wenangan Israel terhadap para penduduk Bumi Syam serta mencoreng rasa
kemanusiaan bersama yang telah dibangun oleh warga dunia pasaca perang dunia Il
serta mendorong terjadinya upaya resolusi konflik yang terjadi (Saepuloh et al., 2024).
Kedua, pembumi hangusan entitas masyarakat sipil Palestina merupakan pelanggaran
terhadap hukum internasional melalui konvensi genosida tahun 1948 yang diprakasai
oleh PBB sehingga perlu adanya pengawalan isu tersebut (Pertikaswari & Gusmadi,
2024). Ketiga, pentingnya terkait isu mengenai genosida Palestina yang menjadi fokus
berbagai kajian dikarenakan hal demikian merupakan satu bentuk dukungan bangsa
Indonesia demi teraihnya kemerdekaan negara dan bangsa Palestina yang secara nyata
didukung melalui fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 mengenai seruan boikot terhadap
produk-produk pro Israel (Al Munawar et al., 2024). Dan keteralasan kuat keempat, isu

ISLAMIC PEDAGOGY: Journal of Islamic Education, Vol. 02, No. 02, 2024



Rekonstruksi Konsep Model Pendidikan Humanistik Telaah Atas
Genosida Bangsa Palestina: Tinjauan Analisis Bibliometrik (2019-2023)

mengenai genosida Palestina perlu dikawal secara seksama dengan menelaah berita-
berita yang beredar seputar topik tersebut valid dan benar atau sebuah bias isu sehingga
peran media amat penting dalam menyuarakan kebebasan meraih kehidupan (Ramadani
etal., 2024).

2. Sumber Publikasi mengenai Isu Pendidikan Humanistik dan Genosida Palestina
(2019-2023)

Berdasar sumber data dengan jumlah 1000 publikasi artikel mengenai topik
pendidikan humanistik dan genosida Palestina yang didapat dari database crosreff yang
kemudian dilakukan penelahaan menyimpulkan bahwa terdapat 4 sumber publikasi
utama yang sering muncul antara lain: elektronik jurnal/e-journal sebanyak 970 artikel,
elektronik buku/ebook sebanyak 13 publikasi, artikel prosiding/eproceeding sebanyak 3
publikasi, dan repositori sebanyak 14 publikasi. Adapun rincian lebih lanjut dapat
terlihat pada info grafis berikut:

Sumber Publikasi Utama Topik Penelitian
Pendidikan Humanistik & Genosida Palestina
(2019-2023)

Repository
E-Proceeding
E-Book
E-Journal

0 200 400 600 800 1000 1200

Sumber Publikasi Utama Topik Penelitian Pendidikan Humanistik & Genosida
Palestina (2019-2023)

Gambar 3: Sumber Publikasi Utama Penelitian mengenai Isu Pendidikan
Humanistik dan Genosida Palestina (2019-2023)

Dari hasil temuan mengenai sumber-sumber publikasi utama penelitian dengan
topik mengenai pendidikan humanistik dan genosida Palestina tersebut diketahui bahwa
e-journal menempati posisi pertama pada jajaran sumber publikasi yang mencapai 970
publikasi artikel. Beberapa alasan mengenai sumber publikasi dalam penelitian paling
banyak ialah berupa elektorik jurnal dikarenakan aksesbilitas secara global, reputasi
akademik, dan kemutakhiran informasi (Osborn et al., 2023; Vrana, 2012). Keunggulan
lainnya bahwa artikel jurnal melalui proses peer review yang ketak, terintegrasi dengan
indeks ilmiah, multidisplin ilmu, jangkauan luas, dan ramah (Sumba Nacipucha et al.,
2024; Vragov, 2022).

3. Peneliti Produktif Penelitian mengenai Isu Pendidikan Humanistik dan
Genosida Palestina (2019-2023)

Penelusuran terhadap para peneliti yang produktif menghasilkan karyanya

dengan topik pendidikan humanistik dan genosida Palestina menggunakan perbantuan
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aplikasi VosViewer versi 1.6.20 dengan tahapan sebagaimana mengutip dari Hamdi,

lf\

dkk (2024) menjabarkan sebagai berikut:
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Gambar 4: Proses Analisis Menggunakan VOSViewer versi 1.6.20

Pada bagian pemilihan jenis data, peneliti menggunakan pembuatan peta
berdasarkan data bibliografi. Kemudian, sumber data memilih data yang telah dibaca
dari pilihan tipe RIS. Langkah selanjutnya adalah metode counting dengan memilih full
counting dan jumlah maksimum pengarang per dokumen adalah 25 dan jumlah
minimum dokumen seorang pengarang adalah 5. Hasil seleksi dari 1219 peneliti terpilih
menjadi 3 peneliti yang memenuhi syarat kemudian tersaring kembali hanya menjadi 2
peneliti produktif dikarenakan 1 item bukan termasuk nama peneliti yang sedang dicari
sehingga tidak diikuti sertakan pada pembahasan sebagaimana ditunjukkan pada gambar
berikut:
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Gambar 5: Peneliti Produktif yang Mempublikasikan Hasil Penelitiannya mengenai
Pendidikan Humanistik dan Genosida Palestina (2019-2023)
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Berdasarkan hasil temuan di atas diketahui peneliti pertama yang produktif
mengkaji berkenaan dengan pendidikan humanistik dan genosida Palestina ialah Ruslan
Abdul Gani yang merupakan staf pada program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dari Universitas Singaperbangsa
Karawang dengan total publikasi sebanyak 6 artikel dari rentang tahun 2022 sampai
2023. Lalu peneliti kedua yaitu Asosiate Professor Ahmad Zain Sarnoto yang
merupakan seorang akademisi dari University of PTIQ Jakarta dengan konsentrasi
keilmuan pada bidang Islamic Education Management dan Islamic Studies yang telah
mempublikasikan artikel sebanyak 8 publikasi.

4. lsu-isu Penelitian Pendidikan Humanistik dan Genosida Palestina Terbaru di
Masa Depan

Upaya pencarian mengenai isu-isu terbarukan yang dapat dikembangkan di masa
depan dengan topik pendidikan humanistik dan genosida Palestina dilakukan
menggunakan perbantuan aplikasi VOSViewer versi 1.6.20, dimana aplikasi tersebut
merupakan perangkat yang membantu pengguna dalam mevisualisasikan serta
menggambarkan jaringan dari bibliometrik riset (Iriyani et al., 2023; Mulyanto et al.,
2024). Adapun tahapan-tahap dalam penggunaannya ialah sebagai berikut: (1)
pemilihan model type of data, peneliti memilih menu bagian create a map-based on text
data, (2) pada pemilihan data source yang dipilih ialah read data from reference
manager files dengan supported file type nya yaitu format RIS, (3) pada bagian
counting method dipilih bagian Binary Counting dengan minimum numbers of
occurences of term sebanyak 10 dan number of terms be selected yang muncul ialah
sebanyak 164 dari 16924 item sebagaimana terlihat pada gambar 6. Dari 164 item
tersebut terpilin kembali dengan ukuran yang telah ditetapkan oleh aplikasi secara
otomatis sebesar 60% sehingga yang terseleksi menjadi 79 item yang divisualisasikan
dengan tampilan network visualization pada gambar 7.

<<<<<
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Total link strength: 6558 VOSviewer version 1.6.20

Gambar 6: Hasil Binary Counting dengan Minimum Nurmbers of Occourences of
Term Number of terms to be Selected
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Gambar 7: Hasil 79 Item yang terseleksi dari 164 dengan prosentase sebesar 60%
oleh Aplikasi VosVeviewer versi 1.6.20.

Dari hasil tampilan pada gambar 7 di atas ditemukan bahwa terdapat 79 item
(60% dari 164 item yang terseleksi) kemudian tekategori menjadi 5 kluster. Kluster 1
terdiri sebanyak 24 item vyaitu: accordance, attention, culture, curriculum, daily life,
environment, freedom, god, human, human being, humanistic education, humanity,
idea, islamic education, life, man, meaning, nature, order, potential, practice, science,
strategy, dan tolerance. Kluster 2 terdiri sebanyak 19 item yaitu ability, activity, class,
documentation, facility, influence, infrasructure, instrument, motivation, observation,
population, qualitative approach, research method, sma negeri, subject, technique,
training, treatment, dan value. Kluster 3 terdiri sebanyak 16 item vyaitu agama,
deskriptif, humanistik, islam, kualitatif, manajemen, manusia, masyarakat,
pembelajaran, pendidikan, pendidikan islam, pesantren, sekolah, siswa, dan wawancara.
Kluster 4 terdiri sebanyak 12 item yaitu character, educator, formation, humanistic
theory, implication, islamic religious education, learning process, self actualization,
teaching, theory, dan worship. Sedangkan pada kluster terakhir yaitu kluster 5 sebanyak
8 item antara lain yaitu action, course, existence, fact, israel, palestine, rule, dan state.

Selain itu, berdasarkan hasil pada gambar 7 juga, penelitian dengan kata kunci
pendidikan humanistik dan genosida Palestina terhubung ke 1948 link penelitian satu
dengan lainnya saling bereratan dengan 6558 link memiliki jaringan link yang kuat.
Kemudian berdasarkan pada gambar 8 di bawah dengan mode tampilan overlay
vizualization diketahui bahwa penelitian terbaru yang memiliki keeratan dengan topik
penelitian mengenai pendidikan humanistik dan genosida Palestina ialah terjadi pada
tahun 2021 dengan beberapa pilihan topik kajian antara lain Palestine, state, value,
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Gambar 8: Hasil Pemetaan Topik Penelitian mengenai Pendidikan Humanistik dan
Genosida Palestina (2019-2023) dengan Mode Tampilan Overlay Visualization

Adapun dari hasil analisis melalui VosViewer, beberapa isu-isu terbarukan yang
dapat dikembangkan di masa depan dari topik mengenai pendidikan humanistik dan
genosida Palestina dapat terlihat pada gambar 9 melalui mode tampilan density
visualization.

Network | Overlay [Density

sekol:
manusia

Gambar 9: Isu-isu Topik Penelitian mengenai Pendidikan Humanistik dan Genosida
Palestina (2019-2023) Terbarukan di Masa Depan
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Dari tampilan density pada gambar 9 di atas tersebut terdapat beberapa item
yang berwarna kuning sangat menyala antara lain value, life, scinence, islamic
education, islamic religious education, learning process, qualitative approach,
character, teaching, culture, technique, islam, pendidikan, humanistik, pendidikan
Islam, pembelajaran, manusia, agama, sekolah, guru, kualitatif, deksriptif dan siswa
memberikan intrepretasi bahwa topik-topik dengan warna kuning menyala tersebut telah
banyak publikasi penelitiannya. Berbeda hal dengan beberapa tampilan yang kurang
menyala warna kuningnya antara lain yaitu god, human being, nature, potential, order,
attention, idea, humanity, human, freedom, humanistic theory, humanistic learning
theory, man, existence, state, course, israel, instrument, treatment, population, class,
sma negeri, pesantren, training, infrastructure, motivation dan wawancara memiliki
artian bahwa publikasi penelitian dari beberapa topik tersebut masih sangat jarang
dibahas dan dikaji sehingga menjadi peluang ke depan untuk dikembangkan.

5. Merekonstruksi Konsep Model Pendidikan Humanistik dari Isu-isu Penelitian
Publikasi Mengenai Palestina Terbaru
Berdasarkan beberapa temuan mengenai isu-isu terbarukan perlu adanya upaya
merekonstruksi model pendidikan humanistik dari isu genosida Palestina yang
terinfiltrasi ke dalam bidang pendidikan, baik melalui ideologis (pemikiran), kurikulum,
sarana dan prasarana hingga pada tataran ranah praktis melalui sikap empati yang
ditanamkan pada setiap diri individu murid. Secara lebih rinci upaya-upaya yang dapat
dilakukan antara lain sebagai berikut:

1. Pendidikan humanistik dalam konteks genosida Palestina melibatkan nilai
ketuhanan untuk menguatkan spiritualitas dan membangun kebermaknaan hidup
bagi korban konflik. Hal ini menekankan pada pentingnya pembelajaran yang
mendekatkan murid kepada nilai-nilai agama sebagai bentuk penguatan mental
(Chatelier, 2015);

2. Pendidikan humanistik berfokus pada penghargaan terhadap hak asasi manusia dan
martabat individu. Dalam konteks Palestina, ini berarti melindungi hak-hak anak
dan individu untuk mendapatkan pendidikan meskipun berada di tengah konflik
(Bacher, 2024);

3. Pendidikan humanistik berfokus pada penghargaan terhadap hak asasi manusia dan
martabat individu. Dalam konteks Palestina, ini berarti melindungi hak-hak anak
dan individu untuk mendapatkan pendidikan meskipun berada di tengah konflik
(Wang & Liao, 2023);

4. Pendidikan humanistik menanamkan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati,
solidaritas, dan keadilan. Dalam konflik Palestina, ini menjadi alat untuk
mengajarkan generasi muda pentingnya menghormati hak orang lain meskipun
dalam situasi yang penuh tekanan (Wilcox & Monobe, 2021);

6. Konsep pendidikan humanistik menekankan kebebasan berpikir dan berekspresi
sebagai hak dasar yang harus dilindungi, bahkan di tengah konflik (Zhao, 2022);

7. Pendidikan humanistik dapat menjadi alat untuk memperjuangkan keadilan dan hak
warga negara, terutama di Palestina, di mana hak atas pendidikan sering kali
terabaikan (Chen et al., 2023);
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8. Pendekatan humanistik mendukung pembelajaran di kelas yang inklusif, baik di
SMA Negeri maupun pesantren, untuk membangun kesadaran kolektif akan
pentingnya kemanusiaan (Rawal & Harji, 2024);

9. Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren dapat mengintegrasikan
nilai-nilai humanistik dengan nilai spiritual untuk memperkuat karakter siswa
(R’boul & Barnawi, 2024);

10. Program pelatihan dan motivasi berbasis pendidikan humanistik membantu
mengembangkan kemampuan guru dan siswa untuk menghadapi tantangan konflik
(PourAli et al., 2017).

Pendidikan humanistik dapat diadaptasi dalam pendidikan di Indonesia melalui
berbagai pendekatan yang memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas.
Pertama, sekolah dan pesantren dapat mengintegrasikan pendidikan agama dengan
pendekatan humanistik untuk membangun karakter siswa yang berlandaskan nilai
ketuhanan, empati, dan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari (Artika et al., 2021).
Kedua, kurikulum dapat dirancang untuk menanamkan kesadaran akan hak asasi
manusia melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), sehingga siswa memahami pentingnya menghargai martabat setiap individu
(Syahfira & Arif, 2021). Ketiga, pembelajaran yang inklusif di sekolah-sekolah negeri
maupun swasta harus diperkuat dengan metode yang mendorong kebebasan berpikir
dan berekspresi, agar siswa memiliki keberanian dalam menyuarakan keadilan serta
menghormati perbedaan (Niaga et al.,, 2023). Terakhir yaitu Keempat, program
pelatihan guru yang berbasis pendidikan humanistik perlu dikembangkan untuk
membekali tenaga pendidik dengan keterampilan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung keadilan sosial serta mengajarkan siswa cara menghadapi
tantangan kehidupan dengan penuh rasa kemanusiaan (Mardiana et al., 2022).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, perkembangan penelitian
mengenai isu pendidikan humanistik dan genosida Palestina dari rentang tahun 2019
hingga 2023 cenderung mengalami peningkatan yang signifikan dengan puncak
publikasi terbanyak terjadi pada tahun 2022 sebanyak 274 publikasi. Kedua, sumber
publikasi terbanyak dari topik tersebut ialah melalui elektronik jurnal (ejournal)
sebanyak 970 artikel. Ketiga, peneliti terproduktif dalam menghasilkan karya
publikasinya sebanyak 2 orang yaitu Ruslan Abdul Gani (6 artikel publikasi) dari
Universitas Singaperbangsa Karawang dan Assoc. Prof. Ahmad Zain Sarnoto dari
University of PTIQ Jakarta (8 artikel publikasi). Keempat, beberapa isu-isu terbarukan
yang dapat dikembangkan di masa depan mengenai topik pendidikan humanistik dan
genosida Palestina antara lain meliputi topik god, human being, nature, potential, order,
attention, idea, humanity, human, freedom, humanistic theory, humanistic learning
theory, man, existence, state, course, israel, instrument, treatment, population, class,
sma negeri, pesantren, training, infrastructure, motivation dan wawancara.

Adapun upaya merekonstruksi konsep model pendidikan humanistik melalui
studi kasus genosida Palestina tersebut pada bidang/ranah pendidikan ialah melalui
proses pembelajaran yang bermuatan ilahiah (ketuhanan), memberikan hak kepada
setiap murid untuk mengembangkan potensi dirinya, perlindungan terhadap hak-hak
murid, penanaman nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, solidaritas, dan keadilan
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melalui program-program yang sudah ada pada setiap lembaga sekolah dan
memperkuatnya, pembelajaran diarahkan pada nilai-nilai kebaikan dan mengajarkan
sikap empati pada seluruh jenjang pendidikan baik dasar, menengah, pendidikan
pesantren, hingga pendidikan tinggi, dan model pendidikan humanistik tersebut dapat
salah satunya menggunakan metode pelatihan serta motivasi.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini ialah database yang dipergunkan
masih berfokus pada database crosreff dan belum menggunakan pangakalan data skala
internasional seperti scopus, web of science, dan lainnya sehingga sangat disarankan
bagi peneliti serta penelitian selanjutnya dapat menggunakan.
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